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Deepublish dengan bangga menerbitkan buku dengan judul Merintis dari 

Nol Desa Wisata Lumbung, Tabanan, Bali. 

Buku ini mengulas tentang Desa Lumbung yang terletak di 

Kabupaten Tabanan, Bali, merupakan sebuah lokasi yang sangat 

berpotensi sebagai destinasi wisata. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan ekonomi dan dinamika sosial serta budaya di wilayah 

tersebut. Desa Lumbung telah direncanakan untuk memenuhi kriteria daya 

tarik wisata ideal, sehingga menawarkan berbagai atraksi menarik kepada 

wisatawan. 

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada 

penulis yang telah memberikan kepercayaan, perhatian, dan kontribusi 

penuh demi kesempurnaan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi 

semua pembaca, mampu berkontribusi dalam mencerdaskan dan 

memuliakan umat manusia, serta mengoptimalkan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di tanah air. 
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uku ini tentang Desa Lumbung yang terletak di Kabupaten 

Tabanan, Bali, merupakan sebuah lokasi yang sangat berpotensi 

sebagai destinasi wisata. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan ekonomi dan dinamika sosial serta budaya di wilayah 

tersebut. Desa Lumbung telah direncanakan untuk memenuhi kriteria daya 

tarik wisata ideal, sehingga menawarkan berbagai atraksi menarik kepada 

wisatawan. 

Salah satu kelebihannya adalah pemandangan alam yang indah 

berupa hamparan perkebunan dan persawahan khas Tabanan. Wisatawan 

dapat menikmati keindahan alam natural dan budaya lokal dengan cara 

melihat-lihat atraksi budaya yang bisa dijadikan hiburan bagi wisatawan. 

Aktivitas pertanian juga tersedia, memungkinkan wisatawan untuk 

langsung terlibat dalam bertani dan merawat tanaman, memberikan 

kesempatan unik bagi wisatawan untuk merasakan langsung bagaimana 

peternakan di Bali dilakukan. 

Desa Lumbung juga menawarkan aktivitas camping dan trekking, 

memungkinkan wisatawan untuk menikmati keindahan alam dari sudut 

pandang yang berbeda. Jalur trekking yang menantang dan indah akan 

membuat pengalaman liburan semakin berkesan. Selain itu, fasilitas 

belanja lengkap juga tersedia, terutama barang-barang souvenir dan 

kerajinan rakyat yang bisa berfungsi sebagai oleh-oleh autentik dan unik. 

Letak strategis Desa Lumbung membuatnya mudah diakses. Jarak 

kurang lebih 50-kilometer dari Kota Denpasar dan terletak dekat jalan 

lintas utama Denpasar-Gilimanuk. Wisatawan dapat menggunakan bus 

besar, mini bus, maupun jenis kendaraan lainnya untuk menuju destinasi 

ini. Rumah-rumah penduduk telah disiapkan sebagai penginapan siap 

menerima tamu, menjadikan Desa Lumbung sebagai opsi ideal bagi 

mereka yang ingin merasakan kehidupan lokal langsung. 
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Buku ini diharapkan menjadi model perintisan desa wisata yang 

dimulai dari nol. Banyak gagasan kreatif dalam pengembangan pariwisata, 

Desa Lumbung berpotensi menjadi destinasi yang menarik dan 

berkembang dalam industri pariwisata. Potensi daerah ini akan terus 

berkembang, menciptakan peluang baru dari waktu ke waktu, serta 

memberikan dampak positif baik secara ekonomi maupun dinamika sosial 

dan budaya di Kabupaten Tabanan. 
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Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 

pariwisata, menyediakan, dan mengusahakan daya tarik wisata serta usaha 

sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait di bidang pariwisata. 

Pariwisata adalah salah satu mesin penggerak perekonomian dunia yang 

terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah 

negara. Pembangunan pariwisata mampu menggairahkan aktivitas bisnis 

untuk menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi yang signifikan 

bagi suatu negara. Keberhasilan pariwisata terlihat dari penerimaan 

pemerintah dari sektor pariwisata yang dapat mendorong sektor lainnya 

untuk berkembang [1]. 

 

Keberhasilan pariwisata dapat diamati dari pertumbuhan jumlah 

kedatangan wisatawan dari periode ke periode. Pertambahan jumlah 

wisatawan dapat terwujud jika wisatawan yang telah berkunjung puas 

terhadap destinasi dengan berbagai atribut yang ditawarkan oleh pengelola. 

Wisatawan yang puas akan cenderung menjadi loyal untuk mengulang 

liburnya di masa mendatang dan memungkinkan mereka 

merekomendasikan teman-teman dan kerabatnya untuk berlibur ke tempat 

yang sama. Fenomena yang terjadi pada tren pariwisata, khususnya di 

dunia saat ini adalah pesatnya pertumbuhan wisata rohani atau spiritual 

[2]. 
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Dari perspektif ekonomi, dampak positif pariwisata dapat 

dirangkum sebagai berikut [3]: 

1) Mendatangkan devisa bagi negara melalui penukaran mata uang 

asing di daerah tujuan wisata. 

2) Menjadi pasar potensial bagi produk barang dan jasa masyarakat 

setempat. 

3) Meningkatkan pendapatan masyarakat yang kegiatannya terkait 

langsung atau tidak langsung dengan jasa pariwisata. 

4) Memperluas penciptaan kesempatan kerja baik pada sektor-sektor 

yang terkait langsung maupun tidak terkait langsung seperti industri 

kerajinan, penyediaan produk-produk pertanian, atraksi budaya, 

bisnis eceran, serta jasa-jasa lainnya. 

5) Sebagai sumber pendapatan asli daerah. 

6) Merangsang kreativitas seniman baik seniman pengrajin industri 

kecil maupun seniman ‘tabuh’ dan tayang diperuntukkan konsumsi 

wisatawan. 

 

Meskipun pembangunan pariwisata telah menimbulkan dampak 

positif bagi perekonomian regional dan nasional, namun juga patut 

dipertimbangkan bahwa pariwisata memiliki beberapa dampak negatif [4], 

yaitu: 

1) Menyusutnya lahan pertanian akibat pembangunan infrastruktur 

pariwisata. 

2) Meningkatnya kriminalitas, kepadatan lalu lintas, urbanisasi, 

emigrasi, serta bermunculan ruko-ruko dan pusat perbelanjaan yang 

melanggar tata ruang wilayah. 

3) Degradasi lingkungan dan polusi. Dampak negatif terakhir disebut 

eksternalitas, utamanya eksternalitas negatif yaitu aktivitas 

kepariwisataan yang menimbulkan kerusakan lingkungan, polusi air 

(sungai, laut, dan sumur), dan tanah, sehingga menyebabkan 

kerugian sosial yang ditanggung oleh masyarakat di daerah tujuan 

wisata. 
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Sejarah daya tarik wisata pada awal perkembangan pariwisata di 

Indonesia adalah untuk mengistilahkan objek wisata. Setelah Peraturan 

Pemerintah tahun 2009 diterbitkan, kata “objek” tidak digunakan lagi 

untuk menyebut daerah tujuan para wisatawan. Untuk memahami 

pengertian dan makna dari kata daya tarik wisata tersebut, berikut 

dijabarkan pengertian daya tarik wisata dari beberapa sumber: Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, daya tarik 

wisata bisa dijelaskan sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan, 

kemudahan, dan nilai yang berwujud keanekaragaman alam, budaya, dan 

hasil buatan manusia yang menjadi sasaran kunjungan para wisatawan [5].

 Pada dasarnya, daya tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi 

dua kelompok yakni daya tarik wisata alamiah dan daya tarik wisata 

buatan. Daya tarik wisata alamiah adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

yang terdiri dari keadaan alam, flora, fauna, sedangkan daya tarik wisata 

buatan merupakan hasil karya manusia yang terdiri dari museum, 

peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, buru petualangan alam, 

taman rekreasi, kompleks hiburan, minat khusus seperti berburu, mendaki 

gunung, menyusuri gua industri kerajinan tempat perbelanjaan sungai air 

deras tempat ibadah ziarah dan sebagainya [1]. 

 

Daya tarik daerah untuk tujuan wisata akan mampu menarik 

wisatawan jika memenuhi unsur-unsur daya tarik wisata [3], yakni: 

(1) Apa yang dapat disaksikan (what to see): Daerah mestinya 

mempunyai daya tarik yang khusus dan atraksi budaya yang bisa 

dijadikan hiburan bagi wisatawan. Apa yang disaksikan dapat terdiri 

dari pemandangan alam berupa hamparan perkebunan dan 

persawahan khas Tabanan, serta atraksi wisata lainnya. 

(2) Aktivitas wisata yang dapat dilakukan (what to do): Wisatawan 

dapat melakukan aktivitas pertanian camping trekking dan aktivitas 

desa lainnya1 

(3) Apa yang dapat dibeli (what to buy): Tempat tujuan wisata sudah 

memiliki fasilitas penunjang untuk berbelanja terutama barang 

souvenir dan kerajinan rakyat yang bisa berfungsi sebagai oleh-oleh. 
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(4) Alat transportasi (how to arrived): Kendaraan apa yang digunakan 

dan berapa lama wisatawan tiba ke tempat tujuan wisata yang akan 

dituju. Jarak Lumbung dengan Kota Denpasar termasuk dekat (50 

km) dan sangat mudah diakses karena terletak dekat dengan jalan 

lintas Denpasar-Gilimanuk dan dapat diakses dengan berbagai jenis 

kendaraan seperti bus besar mini bus dan jenis kendaraan lainnya. 

(5) Adakah penginapan (where to stay)?: Rumah-rumah penduduk telah 

disiapkan sebagai penginapan-penginapan yang siap menerima 

tamu. 
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ndonesia memiliki wilayah yang sangat luas dengan sumber daya 

alam yang beraneka ragam, berpotensi untuk diolah dan 

dimanfaatkan. Negara ini juga kaya dengan seni budaya daerah, adat 

istiadat, peninggalan sejarah terdahulu, dan keindahan panorama alam 

yang cukup potensial untuk dikembangkan. Namun, banyak hambatan dan 

tantangan yang harus dihadapi, terutama jika tidak didukung oleh 

masyarakat sekitar tempat wisata tersebut. Oleh karena itu, kesadaran dan 

peraturan dari pemerintah daerah yang melaksanakan pembangunan di 

sektor pariwisata sangatlah penting [6]. 

 

 

 

Kesuksesan pembangunan ekonomi daerah merupakan sebuah 

kolaborasi yang efektif antara pemanfaatan sumber daya yang ada, 

masyarakat, dan pemerintah. Dalam hal ini, peran pemerintah sebagai 

regulator dalam mengupayakan kesempatan yang luas bagi masyarakat 

lokal untuk berpartisipasi penuh dalam setiap aktivitas ekonomi. Salah satu 

upaya optimal pemanfaatan sumber daya lokal adalah dengan 

I 
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mengembangkan pariwisata dengan konsep Ekowisata. Wisata ini 

memiliki bagian yang tidak terpisahkan dengan upaya-upaya 

pemberdayaan ekonomi lokal dan konservasi yang mendorong minat yang 

lebih tinggi terhadap budaya [6]. 

Konsep ekowisata menghubungkan perjalanan wisata alam dengan 

visi dan misi kecintaan lingkungan. Keuntungan finansial dari biaya 

perjalanan wisata digunakan juga untuk perbaikan kesejahteraan penduduk 

lokal. Selain itu, konsep ekowisata juga diarahkan untuk mempertahankan 

Kearifan Budaya Lokal. Kejenuhan wisatawan untuk mengunjungi objek 

wisata buatan merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk menarik 

para wisatawan agar dapat mengunjungi objek wisata berbasis alam serta 

mengenal budaya penduduk lokal. Dalam perkembangan pariwisata secara 

umum, dikenal pula istilah sustainable tourism atau “wisata 

berkelanjutan”. Wisata berkelanjutan merupakan langkah untuk mengelola 

semua sumber daya yang secara sosial dan ekonomi dapat dipenuhi dengan 

tetap memelihara integritas budaya, keragaman hayati, proses-proses 

ekologi yang mendasar, serta unsur-unsur pendukung kehidupan lainnya 

[6]. 

Berdasarkan hal tersebut, pariwisata dipandang sebagai alternatif 

yang berpeluang untuk meningkatkan pendapatan daerah setempat. 

Menurut Pariwisata dapat dibangun melalui Desa sebagai upaya 

transformasi ekonomi [7]. Oleh karena itu, potensi wisata desa patut 

diidentifikasi sebagai upaya transformasi ekonomi. 

Lumbung, sebuah desa di Kecamatan Selemadeg Barat Kabupaten 

Tabanan Bali, Indonesia, menawarkan potensi wisata yang signifikan. 

Kabupaten Tabanan sendiri terletak di bagian selatan pulau Bali, dengan 

batas wilayah yang lengkap [6]: 

a) Utara: Kabupaten Buleleng 

b) Timur: Kabupaten Badung 

c) Barat: Kabupaten Jembrana 

d) Selatan: Samudra Indonesia 

Data statistik menunjukkan bahwa Kecamatan Selemadeg Barat 

memiliki luas wilayah terbesar ketiga di Kabupaten Tabanan, setelah 

Kecamatan Pupuan dan Penebel4. 
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Dengan demikian, pengembangan pariwisata yang berorientasi pada 

prinsip-prinsip sustainable tourism dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan pendapatan daerah dan mempertahankan Kearifan Budaya 

Lokal, serta melindungi lingkungan dan sumber daya alam [6]. 
 

Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Luas Total Area 

Subdistrict Capital of Subdistrict (km2/sq.km) 

Selemadeg Bajera 52,05 

Selemadeg Timur Megati 54,78 

Selemadeg Barat Antosari 120,15 

Kerambitan Kerambitan 42,39 

Tabanan Tabanan 51,4 

Kediri Kediri 53,6 

Marga Marga  44,79 

Baturiti Baturiti 99,17 

Penebel Penebel 141,98 

Pupuan Pupuan 179,02 

Kabupaten Tabanan 839,33 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa Kecamatan Selemadeg Barat di 

dominasi oleh Perbukitan dan area perkebunan, hal ini merupakan peluang 

dikembangkan wisata alam dengan mengoptimalkan potensi dan keasrian 

alam. 

 

Kecamatan 
2015  2016  2017  2018  2019  

Subdistrict 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Selemadeg 10 10 10 10 10 

Selemadeg Timur 10 10 10 10 10 

Selemadeg Barat 11 11 11 11 11 

Kerambitan 15 15 15 15 15 

Tabanan 12 12 12 12 12 

Kediri 15 15 15 15 15 

Marga 16 16 16 16 16 

Baturiti 12 12 12 12 12 

Penebel 18 18 18 18 18 

Pupuan 14 14 14 14 14 

Kabupaten Tabanan 133 133 133 133 133 
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Kecamatan Selemadeg Tabanan memiliki 11 desa/kelurahan, dengan 

Desa Lumbung termasuk salah satunya. Desa Lumbung terkenal sebagai 

desa agraris yang dominan oleh pertanian berundak-undak atau terasering, 

membuatnya ideal sebagai tempat penyimpanan padi yang telah masak. 

Desa ini terdiri dari delapan wilayah dusun, yaitu Banjar Dinas Dajan 

Sema, Banjar Dinas Delod Sema, Banjar Dinas Anom, Banjar Dinas 

Cepaka, Banjar Dinas Sembung, Banjar Dinas Pengereregan Kaja, Banjar 

Dinas Pengereregan Tengah, dan Banjar Dinas Pengereregan Kelod. 

Mayoritas penduduk Desa Lumbung bekerja sebagai petani dan mengolah 

hasil perkebunan seperti cerroring, kakao, kelapa, rambutan, manggis, 

sawo, vanili, dan cengkeh. Salah satu keunggulan Desa Lumbung adalah 

adanya track motorcross akibat kontur berbukit yang merupakan hasil 

swadaya pemuda setempat. Lokasinya yang strategis, dengan jarak tempuh 

sekitar 90 menit dari pusat kota Denpasar, membuat Desa Lumbung 

memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata. Potensi ini dapat 

digunakan untuk mempromosikan atraksi budaya seperti aktivitas petani 

dan areal pertanian, serta menawarkan aktivitas seperti camping, trekking, 

dan interaksi langsung dengan masyarakat local [8]. 

 

Pengembangan Suatu Desa Menggunakan Konsep 4A dalam 

Manajemen Destinasi Wisata. Pengembangan suatu desa terkait erat 

dengan manajemen destinasi wisata yang dipahami melalui konsep 4A, 

yang merupakan standar minimum bagi sebuah destinasi wisata [9]. 

Konsep 4A mencakup empat aspek penting: 

1) Daya Tarik/Attractions: Aspek ini merujuk pada keunikan suatu 

daerah, baik secara alami maupun buatan. Ini termasuklah atraksi 

alam, budaya, dan atraksi buatan yang dapat menarik wisatawan. 

Contoh atraksi alam antara lain panorama pegunungan, area 

persawahan unik, dan keindahan pemandangan pantai. Sementara 

itu, atraksi budaya meliputi peninggalan sejarah, tradisi, adat 

istiadat, dan kehidupan sehari-hari masyarakat lokal. 

2) Akses/Accessibility: Kemudahan akses menuju lokasi wisata adalah 

kriteria penting. Ini mencakup variasi transportasi, akomodasi, dan 

sarana lain yang mempermudah wisatawan untuk mencapai 

destinasi wisata. Misalnya, desa wisata yang telah dilayani oleh jalur 
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transportasi umum, penyediaan akomodasi yang nyaman, dan 

fasilitas parkir yang memadai. 

3) Fasilitas/Amenities: Fasilitas dan prasarana yang tersedia sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Ini termasuk 

penginapan, tempat makan, pusat informasi turisme, dan fasilitas 

rekreasi lainnya. Fasilitas ini bertujuan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan wisatawan selama kunjungan mereka. 

4) Kelembagaan Penunjang/Ancillaries: Layanan tambahan yang 

disediakan oleh pemerintah daerah atau organisasi tertentu juga 

sangat penting. Ini mencakup pemasaran, pembangunan 

infrastruktur, koordinasi aktivitas, dan implementasi peraturan-

peraturan yang relevan demi keseluruhan pengalaman wisatawan. 

Implikasi dan Manfaat: Implementasi konsep 4A dalam 

pengembangan desa wisata dapat memberikan manfaat signifikan, antara 

lain [10]: 

1) Peningkatan Ekonomi Lokal: Pariwisata pedesaan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat setempat melalui berbagai 

potensi usaha yang mendukung kunjungan wisatawan. 

2) Perlindungan Lingkungan: Pengembangan wisata yang 

berkelanjutan dapat melestarikan lingkungan alam desa wisata, 

misalnya melalui perlindungan area hutan dan laut. 

3) Perbaikan Kualitas Hidup: Desa wisata yang maju dapat 

memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat lokal dan 

mendorong mereka untuk lebih kreatif dan aktif dalam mengelola 

dan mengembangkan daerahnya. 

Penelitian Kualitatif: Penelitian kualitatif yang dilaksanakan untuk 

mengeksplorasi pengaruh empat aspek ini pada potensi wisata Di Desa 

Lumbung Selemadeg Barat dapat memberikan gambaran yang lebih 

spesifik tentang implementasi konsep 4A dalam praktik. Data primer dan 

sekunder diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan hasil analisis yang akurat. 

Pengembangan suatu desa yang menggunakan manajemen destinasi wisata 

berdasarkan konsep 4A dapat meningkatkan potensi wisata dan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat [11]. 

  



 

 10 I Gusti Bagus Rai Utama, Ni Putu Dyah Krismawintari, Gerson Feoh 

Asal Usul Desa Lumbung [8]. 

1) Awal Mula: Nama Desa: Desa Lumbung berasal dari kata 

"lembung" yang artinya tumbuhan subur (melembung). 

2) Perjalanan Pertapa: Ada seorang pertapa yang melakukan perjalanan 

dari daerah Suraberata menuju arah timur laut melewati sebuah 

ladang ilalang yang luas, yang sekarang disebut Lalang Linggah. 

3) Penunjukkan Daerah: Daerah Miring: Dari Lalang Linggah, beliau 

menelusuri pinggiran timur sungai Balian dan melewati daerah yang 

sangat miring dan berbukit-bukit, yang sekarang diberi nama 

Pengereregan (asal katanya Periringan, artinya miring). 

4) Temuan Daerah Subur: Beliau melanjutkan perjalanan ke arah timur 

laut dan menemukan daerah yang sangat subur dengan tumbuh-

tumbuhan yang mulai berdaun muda (melembung), sehingga daerah 

tersebut sekarang disebut Lumbung (berasal dari kata lembung, 

artinya tunas muda). 

5) Nama Nagasari: Asap Mengepul: Dari tempat yang agak tinggi 

beliau menoleh ke barat sebelah sungai balian dan terlihat asap 

mengepul seperti naga yang di dalamnya terbayang sebuah pohon 

sari, sehingga daerah tersebut diberi nama Nagasari sampai 

sekarang. 

6) Agama Hindu dan Wilayah Angkah: Ajakan Agama Hindu: Beliau 

terus melakukan perjalanan menuju timur laut hingga menemukan 

kompleks permukiman dan mengajarkan agama Hindu. Wilayah 

tersebut sekarang diberi nama Angkah (berasal dari kata “Ang, 

Ah”). 

7) Berkembangnya Desa: Melalui jasa beliau, daerah ini menemukan 

peradabannya dan berkembang subur sehingga meluas menjadi 

beberapa daerah seperti Margatelu, Wanayu, Samsaman, Angkah, 

Lumbung, Nagasari, Yeh Silah. 

 

Perkembangan Administrasi dan Politik [8]. 

1) Kerajaan Tabanan: Penemuan Daerah Ini: Konon setelah kerajaan 

Tabanan yang dipimpin oleh raja bernama Jero Gede Antawiryantha 

menemukan daerah ini3. 
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2) Pergantian Kepala Desa: Awal Pemerintahan: Setelah 

perkembangan zaman dan datangnya penjajah Belanda, dilakukan 

langkah-langkah penertiban administrasi dan kependudukan. Sekitar 

tahun 1940, masyarakat Lumbung, Angkah, dan Nagasari sepakat 

bersatu membuat satu nama desa yaitu Desa Lumbung dengan 

perbekel (bendesa) pertama bernama Jedeg. Batas wilayah Desa 

Lumbung ditetapkan sebagai berikut: 

a) Di sebelah utara: Desa Belimbing dan Desa Mundeh 

b) Di sebelah timur: Sungai Payan 

c) Di sebelah selatan: Desa Antap dan Lalang Linggah 

d) Di sebelah barat: Desa Lalang Linggah. 

3) Pergantian Kepala Desa Lumbung: Sejarah Pemerintahan: Sejalan 

dengan berkembangnya administrasi dan pemerintahan, kepala desa 

Lumbung berganti-ganti. Yang kedua bernama Teler, ketiga 

bernama Rudeh. 

4) Pemekaran Desa Lumbung: Pemekaran Desa: Pada tahun 1977, 

Desa Lumbung dimekarkan menjadi dua wilayah yaitu Desa 

Lumbung Kauh yang berada di barat sungai Balian dan Desa 

Lumbung dengan kepala desanya I Nengah Sutirja. Batas 

wilayahnya tetap sama: 

a) Di sebelah utara: Desa Belimbing 

b) Di sebelah timur: Sungai Payan 

c) Di sebelah selatan: Desa Antap dan Lalang Linggah 

d) Di sebelah barat: Desa Sungai Balian. 

5) Terakhir Pemekaran Desa: Pemekaran Akhir: Pada tahun 2003, 

Desa Lumbung dimekarkan lagi menjadi dua wilayah yaitu Desa 

Angkah di bagian utara dan Desa Lumbung dengan batas wilayah: 

a) Di sebelah utara: Desa Angkah 

b) Di sebelah timur: Sungai Payan 

c) Di sebelah selatan: Desa Antap dan Lalang Linggah 

d) Di sebelah barat: Sungai Balian. 

Struktur Administratif Setelah Pemekaran: Banjar Dinas: Struktur 

Administratif: Setelah pemekaran, Desa Lumbung masih terdiri dari 

tujuh banjar dinas yaitu: 

a) Banjar Dinas Pengereregan Kelod 

b) Banjar Dinas Pengereregan Tengah 
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c) Banjar Dinas Pengereregan Kaja 

d) Banjar Dinas Sembung 

e) Banjar Dinas Cepaka 

f) Banjar Dinas Anom 

g) Banjar Dinas Delod Sema 

h) Banjar Dinas Dajan Sema 

Potensi Wisata Alam: Optimalisasi Daya Tarik Wisata Alam: 

Potensi Wisata Alam: Terkait dengan pengembangan pariwisata, 

penting untuk memperhatikan sejumlah potensi di Desa Lumbung. 

Optimalisasi keindahan alam dapat menjadi daya tarik wisata alam. 

Hal ini penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

perekonomian local [8]. 
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roses mengindentifikasi daya tarik wisata diawali dengan 

pemahaman tentang kriteria dasar dalam pengembangan desa 

wisata yang dikemukakan oleh Arida dan Pujani seperti pada tabel 

berikut dan disesuaikan dengan hasil observasi partisipastif di Desa 

Lumbung [12]:  

 

 

 

Desa Lumbung terletak di kawasan yang kaya akan keindahan alam 

dan memiliki potensi pariwisata yang menarik. Lanscape desa ini 

dikelilingi oleh terasering sawah, perkebunan, dan lembah yang 

menciptakan panorama yang memukau. Meskipun tidak terdapat fenomena 

P 
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hayati yang unik seperti gua kelelawar atau hutan burung, desa ini masih 

memiliki keberadaan satwa liar seperti kijang dan orangutan. Masyarakat 

setempat belum sepenuhnya memanfaatkan sumber daya air untuk 

kepentingan pariwisata, dan meskipun terdapat tanaman obat yang tumbuh 

liar, informasi mengenai vegetasi di daerah ini masih terbatas [6]. 

Lingkungan fisik Desa Lumbung relatif alami dan asri, dengan 

sekitar delapan puluh persen wilayahnya merupakan area persawahan dan 

perkebunan. Pengolahan lahan masih menggunakan bahan kimia, 

meskipun ada upaya untuk beralih ke metode organik. Badan air di desa ini 

dijaga dari polusi, dan masyarakat dihimbau untuk tidak membuang 

limbah ke sungai. Meskipun terdapat lapangan bola voli, desa ini belum 

memiliki alun-alun yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan bersama. 

Pemetaan potensi lokal telah dilakukan oleh aparatur desa, dan terdapat 

peraturan tertulis mengenai pengaturan ruang desa yang telah 

disosialisasikan kepada warga [6]. 
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Budaya di Desa Lumbung kaya dengan tradisi dan mitos lokal, 

seperti Mitos Jalan Kebo Iwa. Masyarakat masih melestarikan tradisi dari 

buka sawah hingga panen, meskipun permainan tradisional dan olahraga 

khas semakin jarang ditemukan. Tari Baris Kurkuak merupakan salah satu 

kesenian sakral yang masih hidup, meski kelompok kesenian lainnya 

sudah tidak ada. Kuliner khas desa ini terdiri dari sayur daun keladi dan 

Lempog, namun masyarakat lebih banyak bekerja sebagai chef di kapal 

pesiar daripada tinggal di desa. Artefak sejarah seperti Jalan Kebo Iwa dan 

Tugu Pahlawan masih dihormati melalui upacara tabur bunga setiap 

tahunnya [6]. 

Dalam hal amenitas, Desa Lumbung memiliki beberapa rumah 

penduduk yang bisa dijadikan homestay meskipun perlu pelatihan untuk 

meningkatkan pelayanan. Infrastruktur seperti jalan desa cukup baik, tetapi 

akses ke kantor desa masih curam. Pengelolaan sampah dilakukan melalui 

bank sampah yang dikelola oleh PKK setempat. Struktur organisasi desa 

lengkap dengan aturan tertulis yang mengatur kehidupan masyarakat 

setempat. Musyawarah rutin diadakan untuk pengambilan keputusan, 

tetapi lembaga pengelola wisata belum terbentuk [6]. 

Sumber daya manusia di Desa Lumbung cukup beragam dengan 

banyak warga usia produktif yang memiliki latar belakang pendidikan 

pariwisata. Masyarakat umumnya memiliki sikap positif terhadap 

pengembangan pariwisata dan bersikap ramah terhadap pengunjung. 

Sistem gotong royong masih dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari, dan 

konflik internal diselesaikan secara kekeluargaan. Aksesibilitas ke desa ini 

cukup baik dengan jalan utama yang memadai, meskipun moda 

transportasi lokal masih terbatas [6]. 
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Secara keseluruhan, Desa Lumbung memiliki potensi besar untuk 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dengan memanfaatkan keindahan 

alam dan budaya lokalnya. Namun, perlu ada upaya lebih lanjut dalam 

meningkatkan infrastruktur serta pelatihan bagi masyarakat agar dapat 

menyambut wisatawan dengan lebih baik [6]. 
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Terletak di sebuah wilayah yang begitu indah, Desa Lumbung 

menawarkan keindahan alam yang sangat unik dan menawan. Wilayah ini 

dikenal karena berbagai landscape alam/geografis yang mencintai mata. 

Mulai dari persawahan yang terasering, perkebunan yang hijau, hingga 

pemandangan laut Samudera Indonesia yang menghadap ke arah selatan, 

semuanya memberikan suasana yang sangat romantis dan inspiratif [13]. 

 

 

 

Persawahan di Desa Lumbung bukanlah sekadar lahan pertanian 

biasa. Setiap sudutnya menawarkan pemandangan yang sangat indah, 

terutama ketika musim tanam padi. Sawah-sawah yang terasering ini 

bukan hanya fungsional tapi juga estetik. Bagian timbul dan tenggelam 

dari tanah sawah menciptakan pola yang unik dan menarik. 

Gambar-gambar dokumenter menunjukkan proses penyiapan 

tanaman padi dari awal hingga akhir. Para petani dengan dedikasi tinggi 
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melakukan pekerjaan keras untuk memastikan bahwa setiap biji padi 

mendapatkan perlakuan yang tepat. Mulai dari penanaman, perawatan, 

hingga masa panen, setiap langkah dilakukan dengan ritma yang harmonis 

dengan alam [13]. 

 

Periode tanam padi di Desa Lumbung sekitar 3 bulan. Selama 

periode ini, tanaman padi tumbuh dengan cepat dan kuat. Hamparan 

emerald hijau yang luas membuat pemandangan semakin dramatis. Ketika 

cuaca sedikit berubah, sinar matahari yang hangat dan hujan yang moderat 

membantu tanaman padi tumbuh dengan sempurna [13]. 

 

Masyarakat Desa Lumbung sangat peduli dengan lingkungan dan 

alam. Ini tercermin dalam berbagai upacara tradisional yang dilakukan 

berdasarkan tahapan pertumbuhan padi. Mulai dari upacara penanaman 

hingga upacara panen, setiap fase memiliki ritual khusus yang bertujuan 

untuk menjaga dan melestarikan alam. 

Upacara-upacara ini bukan hanya simbol spiritual tapi juga bentuk 

ekspresi syukur kepada sang pencipta. Melalui upacara, masyarakat Desa 

Lumbung menunjukkan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga alam 

dan menghargai hasil kerja keras mereka [13]. 
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Dengan semua keindahan alam dan aktivitas masyarakat yang 

terkait dengan proses penyiapan tanaman padi hingga proses panen, Desa 

Lumbung menawarkan pengalaman wisata yang sangat unik dan edukatif. 

Mengunjungi Desa Lumbung bukan hanya tentang melihat keindahan 

alam; tapi juga tentang merasakan kebudayaan dan tradisi yang hidup 

dalam setiap sudut desa ini [6]. 

Desa Lumbung: Potensi Alam dan Ekonomi yang Mengemban 

Harapan. Desa Lumbung, sebuah destinasi wisata potensial di Bali, 

menawarkan panorama alam yang indah serta berbagai macam tanaman 

buah yang siap diekplorasi. Warga lokal berkegiatan sebagai petani dengan 

pengolahan hasil perkebunan seperti ceroring, kelapa, rambutan, manggis, 

sawo, pepaya, pisang, namun belum menjadi buah unggulan. 

Meningkatkan diversifikasi tanaman buah ini sangat penting untuk 

memperkuat perekonomian dan mendukung rencana agrowisata yang 

diharapkan oleh Masyarakat [14]. 

Alam Desa Lumbung: Fenomena Hayati Unik. Area hutan Desa 

Lumbung masih menyimpan fenomena hayati yang unik. Malam harinya, 

hewan kijang muncul untuk mencari makanan, sementara burung-burung 

tetap menjalin interaksi mereka secara bebas di habitat alami tersebut. 

Gambar 7 Pemandangan Alam di Desa Lumbung, yang diabadikan oleh 

Krismawintari pada tahun 2020, menunjukkan betapa indahnya panorama 

alam di Desa Lumbung [8]. 

Tanaman Obat Lokal dan Potensi Ekonomi. Desa Lumbung juga 

kaya dengan tanaman obat/herbal yang belum dikelola dengan maksimal. 

Contohnya, Tanaman Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis), yang 

memiliki bunga, akar, dan daun yang berguna untuk pengobatan berbagai 

penyakit seperti infeksi kencing batu, reumatik, haid tidak teratur, dan 

keputihan. Selain itu, Kayu Manis juga digunakan sebagai rempah untuk 

memasak dan memiliki manfaat kesehatan yang beragam walaupun masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut [6]. 
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Keindahan Alam dan Aktivitas Wisata. Keindahan alam Desa 

Lumbung juga menjadi peluang besar bagi lintas alam seperti trekking dan 

rafting. Melalui sungai Balian, wisatawan dapat menikmati suasana alam 

yang nyaman dengan suhu udara yang ideal serta curah hujan normal. 

Semua potensi ini menjadikan Desa Lumbung sangat cocok sebagai 

destinasi wisata yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi warga 

lokal [15]. 

Rencana Agrowisata dan Perekonomian Lokal. Untuk meningkatkan 

diversifikasi tanaman buah dan mengoptimalkan potensi agro-tourism, 

pemerintahan setempat harus melakukan strategi pengembangan yang 

kreatif dan inovatif. Contoh tanaman unggulan baru seperti Jambu Biji 

yang kaya akan vitamin C, A, K, likopen, asam folat, zat besi, serat, dan 

banyak mineral lainnya dapat dibudidayakan secara massal. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan pendapatan warga lokal tapi juga meningkatkan 

kualitas hidup mereka [6]. 

Desa Lumbung siap menjadi destinasi wisata yang tak hanya 

menampilkan keindahan alam tapi juga memberikan kontribusi besar bagi 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat setempat. Melalui 

pengembangan tanaman buah unggulan dan promosi wisata yang tepat, 

Desa Lumbung dapat menjadi contoh ideal dalam mengembangkan 

pariwisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan [6]. 
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esa Lumbung masih menjaga keasrian alaminya dengan 

lingkungan fisik yang asri dan alami. Persawahan dan 

perkebunan mendominasi desa ini, dilengkapi dengan sistem 

kontrol pengairan sawah yang efektif melalui sistem subak. Subak ini 

dibagi menjadi dua jenis: subak sawah dan subak kebun. Walaupun 

pengelolaan saat ini belum sepenuhnya organik karena masih 

menggunakan pupuk sintetik seperti pupuk urea dan petrokimia, badan air 

di desa tetap terjaga dari polusi [16]. 

 

 

 

D 
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Salah satu daya tarik utama Desa Lumbung adalah Sungai Balian, 

sebuah sungai yang indah dengan air jerih dan bebatuan yang menambah 

keindahan tempat ini. Potensi Sungai Balian sangat besar untuk 

dikembangkan menjadi daya tarik wisata jika tersedia akses yang mudah 

dan menjaga keasarian alamnya. Untuk meningkatkan aksesibilitas, 

Pimpinan Desa Lumbung telah mengupayakan pembangunan jalan agar 

daerah ini menjadi Daerah Tujuan Wisata [17]. 

Selain itu, masyarakat Desa Lumbung juga memanfaatkan badan air 

untuk kegiatan produktif seperti memelihara ikan. Sarana olahraga seperti 

lapangan voli sudah tersedia, namun masih belum ada alun-alun desa. 

Penataan potensi desa telah dideskripsikan melalui peta desa yang terdapat 

di kantor desa. Hal ini menjadi fokus perhatian pemerintah Desa dalam 

menjalankan aktivitasnya untuk kepentingan masyarakat luas [17]. 
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Suasana pemukiman warga masih asri dengan akses yang cukup 

baik menuju rumah warga. Masyarakat Desa Lumbung juga melestarikan 

budaya dengan arsitektur bangunan menggunakan batu ukiran. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap lingkungan fisik, Desa Lumbung 

berpotensi untuk memiliki konsep Homestay. Hal ini memerlukan 

pendampingan kepada pemilik rumah yang siap untuk menerima tamu 

dengan pelatihan penyiapan kamar dan teknik penyiapan makanan untuk 

tamu [6]. 

Resiko bencana alam di Desa Lumbung relatif rendah karena tidak 

banyak risiko geologi seperti longsor atau banjir yang mengancam daerah 

tersebut. Dengan demikian, Desa Lumbung memiliki potensi besar sebagai 

destinasi wisata pedesaan yang berkelanjutan dan menawarkan 

pengalaman autentik bagi para wisatawan [18]. 
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i Desa Lumbung, terdapat beberapa mitos dan legenda yang 

diyakininya memiliki kekuatan spiritual. Salah satu contohnya 

adalah Jalan Kebo Iwa, sebuah jalan yang membentang 

sepanjang 30-kilometer dengan batu-batu yang berukuran sama. 

Masyarakat tidak berani memindahkan batu-batu tersebut, dan area ini 

terletak di tengah hutan. Legenda ini telah menjadi bagian penting dari 

sejarah dan mitos Desa Lumbung [8]. 

 

 

 

Selain itu, Desa Lumbung juga memiliki ritwal tradisional yang unik 

dan khas, yaitu Tari Baris Kurkuak. Tarian ini ditarikan dalam rangkaian 

upacara Ngaben, sebuah prosesi keagamaan yang kompleks dan filosofis. 

Selain itu, permainan tradisional seperti Makesti Kayu dan Adu Tingkih 

(Adu Kemiri) juga masih dilestarikan oleh masyarakat setempat [14]. 

Tarian sakral juga ditarikan pada saat upacara Buka Sawah hingga 

Panen Padi. Meskipun Desa Lumbung tidak memiliki sanggar tari 

tradisional, masyarakatnya memiliki potensi besar dalam bidang seni. 
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Hingga saat ini, hanya terdapat dua kelompok kesenian, yaitu Kelompok 

Kerawitan dan Kelompok Kidung (Seni Suara). Kelompok-kelompok ini 

bertemu di tempat tertentu untuk mempersiapkan berbagai kegiatan 

kesenian dalam upacara keagamaan [6]. 

Selain seni dan budaya, Desa Lumbung juga memiliki beberapa 

potensi kuliner tradisional yang berpotensi menjadi ciri khas desa. 

Contohnya adalah Sayur Empol Keladi, yang terbuat dari daun keladi 

spesifik yang hanya tersedia di daerah tersebut. Makanan khas lainnya 

adalah Lempog, olahan dari singkong dan gula merah. Minuman khas 

Desa Lumbung adalah Sentruk, air yang ditambahkan rempah-rempah dan 

kacang goreng. Desa Lumbung juga memiliki kerang sungai yang rasanya 

berbeda dari kerang daerah sekitar, yang dikenal dengan nama Unyung 

[19]. 

Potensi kuliner ini jika dioptimalkan dapat menjadi daya tarik wisata 

kuliner bagi Desa Lumbung. Namun, kendalanya adalah mayoritas 

masyarakat masih bekerja di luar desa, sehingga hanya sebagian kecil saja 

yang tinggal di sana. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari minimal 

empat orang untuk membangun desa yang memahami tentang kuliner lokal 

[20].  
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Terakhir, Desa Lumbung memiliki artefak sejarah berupa situs 

purbakala seperti Jalan Kebo Iwa dan Tugu Pahlawan yang merupakan 

peringatan sejarah pertumpahan darah pada tanggal 19 November 1946. 

Peringatan ini dilakukan selama tiga hari mulai tanggal 17-19 November 

dengan prosesi tabur bunga. Hal ini belum banyak diketahui oleh 

masyarakat umum dan dapat dipromosikan sebagai wisata budaya [6]. 
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ntuk menjadikan Desa Lumbung sebagai desa wisata, ada 

beberapa hal yang perlu dikelola secara infrastrukturnya. 

Pertama, masyarakat perlu mempersiapkan rumah warga sebagai 

homestay yang sesuai dengan standar minimal homestay. Selain itu, 

masyarakat juga perlu mendapatkan pelatihan untuk menerima tamu dan 

kegiatan yang dilakukan bersama tamu tersebut. Contohnya, pelatihan 

membuat ranjang (making bed), penyiapan makanan (Food & Beverage 

Product and Service), dan lain-lain [21]. 

 

 

 

Fasilitas umum seperti bangunan balai banjar dapat dimanfaatkan 

sebagai kantor pengelola wisata, pusat informasi turisme, dan wahana desa 

wisata. Terdapat juga kantor desa yang dapat difungsikan sebagai titik 

strategis untuk aktivitas pariwisata. Aktivitas di areal halaman kantor desa 

ini dapat menjadi modal awal untuk kegiatan pariwisata yang akan 

dilakukan di Desa Lumbung [6]. 
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Infrastruktur lainnya termasuk toilet yang layak di area balai desa, 

lahan parkir yang cukup luas, dan sistem pengelolaan sampah secara 

mandiri. Desa Lumbung khususnya Banjar Dinas Pengregran Tengah telah 

memprakarsai terbentuknya Bank Sampah "Abdi Pertiwi", dipimpin oleh 

Ibnu Made Budiwinarti. Sistem pemilahan sampah berdasarkan jenis 

barang ini memudahkan pengolahan berikutnya dan merupakan contoh 

kepedulian masyarakat terhadap alam yang indah dan bersih, yang dapat 

menjadi daya tarik wisata. Desa Lumbung siap untuk bertransformasi 

menjadi desa wisata yang ramah lingkungan dan menarik, dengan 

dukungan penuh dari perbekel desa dan masyarakat setempat [6]. 
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turan Tetulis dan Lembaga Adat: Di banyak desa di Indonesia, 

terdapat aturan tertulis yang mengatur aktivitas warga setempat. 

Selain itu, juga ada lembaga adat yang bertugas mengatur 

kegiatan tradisional dan sosial. Contohnya, di Desa Dukuhtengah, 

Kecamatan Maleber, Kabupaten Kuningan, tercatat adanya perjanjian 

formal yang dipersoalkan dalam acara peresmian gedung balai desa. Acara 

ini menunjukkan pentingnya kerja sama dan gotong royong dalam 

pembangunan desa, sesuai dengan budaya gotong royong yang telah 

melekat di masyarakat. 

 

 

 

Musyawarah dan Pertemuan Rutin: Proses pengambilan keputusan 

di desa biasanya dilakukan secara musyawarah, yakni melalui diskusi dan 

persetujuan bersama. Misalnya, di Desa Ujung Karang, pelatihan 

administrasi PKK diadakan secara rutin guna meningkatkan kapasitas 

anggotanya dalam mengelola kegiatan desa. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya musyawarah dalam pengelolaan desa [6]. 
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Struktur Organisasi Petani: Di beberapa desa, terdapat struktur 

organisasi petani yang efektif dalam mengelola sumber daya agraria. 

Contohnya, di Desa Lumbung, terdapat sistem irigasi subak yang 

menggunakan balai-balai pertemuan untuk diskusi dan pengelolaan irigasi. 

Sistem ini telah berlangsung lama dan menjadi bagian integral dari budaya 

lokal desa tersebut [14]. 

Kentongan sebagai Media Komunikasi Adat: Desa-desa di Bali, 

termasuk Desa Lumbung, memiliki sistem komunikasi adat yang unik 

bernama "Kentongan". Kentongan digunakan sebagai media informasi dan 

panggilan bersama warga desa. Bunyi kentongan memiliki makna spesifik 

yang disepakati oleh masyarakat, sehingga dapat digunakan untuk 

menginformasikan kegiatan adat maupun situasi darurat [6]. 

Bank Sampah dan Struktur Kelembagaan: Selain itu, Desa Lumbung 

juga memiliki lembaga perbankan desa yang dinamis, yakni Bank Sampah. 

Struktur kelembagaan bank sampah ini dipimpin oleh Ibu Ni Made Budi 

Winarti dan anggota pengurus lainnya. Bank Sampah ini merupakan salah 

satu contoh inovasi lokal dalam pengelolaan limbah dan perekonomian 

desa [6]. 
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Fasilitas Kesehatan dan Pendidikan: Di Desa Lumbung, fasilitas 

kesehatan seperti bidan desa dan sarana pendidikan Sekolah Dasar serta 

PAUD tersedia untuk mendukung keseimbangan kehidupan warga. Bidan 

desa membantu masyarakat dalam hal kesehatan, sedangkan sekolah dasar 

dan PAUD memberikan kesempatan belajar bagi anak-anak usia dini dan 

remaja [6]. 

 

 

 

Struktur dan lembaga adat di desa-desa Indonesia beragam dan 

kompleks, tetapi semua tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

solidaritas masyarakat setempat. 
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uatu daerah dapat mengalami perkembangan positif jika didukung 

oleh sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan 

perubahan. Di Kabupaten Tabanan, data dari tahun 2018 

menunjukkan bahwa penduduk usia produktif aktif dalam berbagai 

lapangan usaha. Sebagian besar masyarakat bekerja di sektor perdagangan 

dan pertanian, dengan proporsi masing-masing sebesar 26,8 persen dan 

25,9 persen. Selain itu, terdapat juga kontribusi dari sektor jasa sosial 

kemasyarakatan yang mencapai 18 persen, industri pengolahan sebesar 

13,8 persen, konstruksi 10,2 persen, sektor keuangan 3,5 persen, 

transportasi dan komunikasi 1,6 persen, serta bidang listrik, gas, dan air 

yang menyumbang 0,2 persen [6]. 

Gambaran ini mencerminkan adanya diversifikasi pekerjaan yang 

luas di kalangan penduduk usia produktif di Kabupaten Tabanan. 

Keberagaman ini tidak hanya meningkatkan dinamika ekonomi daerah 

tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan 

perkembangan. Dengan adanya berbagai sektor yang dikelola oleh 

masyarakat, Kabupaten Tabanan memiliki potensi untuk terus berkembang 

dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan ekonomi dan 

social [8]. 

 

Uraian 2017 2018 

(1) (2) (3) 

Kelapa 11.737,8 11.882 

Kakao 866,32 981 

Kopi Arabika 10,67 21 

Kopi Robusta 5.323,08 6.212 

Cengkeh 1,23 439 

Aren 1,36 2 

S 



 

 33 Merintis Dari Nol Desa Wisata Lumbung, Tabanan, Bali 

Berdasarkan data yang ada, produksi terbanyak di Kabupaten 

Tabanan adalah kelapa, diikuti oleh kopi. Hal ini menunjukkan potensi 

besar untuk mengoptimalkan sektor pertanian sebagai daya tarik wisata 

alam, dengan memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk melihat 

proses panen hasil perkebunan tersebut. Di Kecamatan Selemadeg, 

komoditas tertinggi adalah kelapa hamour, yang mencapai 8.000 ton, 

menandakan bahwa daerah ini sangat produktif dalam bidang perkebunan. 

Luas wilayah di Kecamatan Selemadeg Barat dimanfaatkan dengan baik, 

namun saat ini diharapkan untuk mengoptimalkan potensi tersebut menjadi 

daya tarik wisata yang lebih besar [22]. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa lebih dari 30% masyarakat usia 

produktif masih tinggal di desa tersebut. Beberapa di antaranya adalah 

alumni sekolah pariwisata dan menguasai bahasa asing, serta ada warga 

yang pernah bekerja di sektor pariwisata seperti restoran dan hotel. Ini 

menjadi modal berharga untuk mengembangkan Desa Lumbung menjadi 

desa wisata yang menarik. Dengan memanfaatkan sumber daya manusia 

yang ada dan potensi alam yang melimpah, pengembangan desa wisata 

dapat meningkatkan perekonomian lokal dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat setempat [22]. 
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Desa Lumbung, sebuah destinasi yang kaya dengan potensi agraris 

dan budaya, tidak hanya menyuguhkan panorama hijau perkebunan dan 

persawahan yang spektakuler, tetapi juga menawarkan kebudayaan yang 

hidup dan berwarna-warni. Salah satu elemen yang patut dicatat adalah 

kelompok warga perempuan di Desa Lumbung, yang aktivitasnya tak 

hanya terbatas pada arisan dan kesenian, tapi juga melibatkan diri dalam 

pembuatan jajanan tradisional. Inilah peluang emas untuk menjadikan 

kegiatan pembuatan jajanan tradisional sebagai daya tarik wisata kuliner 

berbasis lokal [22]. 

Kelompok wanita di Desa Lumbung telah menunjukkan dedikasi 

kuat dalam melestarikan warisan kuliner tradisional. Mereka tidak hanya 

menghasilkan jajanan yang lezat, tetapi juga merepresentasikan spirit 

kebersamaan dan gotong royong yang menjadi inti budaya Indonesia. 

Pembuatan jajanan tradisional seperti kue-kue renyah, makanan ringan 

segar, hingga hidangan istimewa lokal semakin meningkatkan daya tarik 

wisata kuliner Desa Lumbung. Wisatawan dapat menikmati kuliner 

autentik yang diproduksi sendiri oleh warga desa, sehingga pengalaman 

wisata menjadi lebih autentik dan berkesan [22]. 

Selanjutnya, potensi kelompok wanita di Desa Lumbung perlu 

dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan keunikan serta daya tarik 

wisata kuliner di daerah tersebut. Langkah-langkah yang dapat diambil 

termasuk promosi aktif melalui media sosial, pelatihan keterampilan 

kuliner bagi anggota kelompok, serta kolaborasi dengan lembaga 

pariwisata lokal untuk mempromosikan program wisata kuliner berbasis 

lokal. Dengan demikian, Desa Lumbung tidak hanya menjadi destinasi 

agraris yang populer, tetapi juga sebuah oasis kuliner yang autentik dan 

menarik bagi semua wisatawan [22]. 

Melalui pengembangan ini, Desa Lumbung dapat meningkatkan 

perekonomian lokal dengan cara yang berkelanjutan. Anggota kelompok 

wanita akan merasakan manfaat ekonomi langsung dari penjualan jajanan 

tradisional, sedangkan wisatawan akan mendapatkan pengalaman kuliner 

yang autentik dan berkesan. Oleh karena itu, pentinglah untuk 

memprioritaskan pengembangan potensi kelompok wanita di Desa 

Lumbung agar dapat menjadi salah satu ikon utama wisata kuliner di 

daerah tersebut [22]. 
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ikap dan Tata Kehidupan Masyarakat Desa Lumbung Tabanan, 

Bali: Masyarakat Desa Lumbung, sebuah desa yang terletak di 

Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan, Bali, memiliki 

sikap dan tata kehidupan yang unik dan kuat. Berikut adalah beberapa 

aspek penting yang menonjol dalam perilaku dan pola hidup mereka [23]: 

Nasionalisme: Perjuangan masyarakat Desa Lumbung melawan 

Tentara NICA pada tahun 1946-1947 didorong oleh semangat 

nasionalisme yang kuat. Mereka ingin merdeka dari penjajahan dan 

mempertahankan identitas bangsanya. Nilai nasionalisme ini tercermin 

dalam komitmen mereka untuk melawan okupansi asing dan 

memperjuangkan kemerdekaan Bangsa Indonesia [23]. 

Persatuan: Proses perlawanan juga menunjukkan betapa pentingnya 

persatuan dalam menghadapi tantangan. Masyarakat Desa Lumbung 

berhasil bersatu dan bekerja sama dengan para pejuang untuk melindungi 

dan mempersiapkan pasukan gerilya. Nilai persatuan ini sangat diperlukan 

dalam melawan Tentara NICA, di mana masyarakat Desa Lumbung harus 

bisa bersatu dan bahu-membahu dengan para pejuang [23]. 

Pengorbanan: Perjuangan mereka juga dipenuhi oleh nilai 

pengorbanan. Meskipun menghadapi risiko besar, masyarakat Desa 

Lumbung tetap bertahan dan melakukan segala usaha untuk melindungi 

diri dan para pejuang. Korban-korbannya termasuk pertempuran langsung 

dengan Tentara NICA, yang menghasilkan korban jiwa sebanyak lima 

orang rakyat [23]. 

Edukatif: Nilai edukatif juga sangat penting karena peristiwa ini 

memberikan pelajaran tentang pentingnya solidaritas, kerja sama, dan 

perlunya melawan penjajahan demi masa depan bangsa. Perjuangan 

masyarakat Desa Lumbung melawan Tentara NICA tahun 1947, di mana 
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di dalamnya terkandung nilai-nilai nasionalisme, persatuan, pengorbanan, 

dan edukatif [23]. 

Aktivitas Ekonomis: Mayoritas penduduk Desa Lumbung 

bermatapencaharian sebagai petani. Mereka melakukan pengolahan hasil 

perkebunan seperti cerening, kakao, kelapa, rambutan, manggis, sawo, 

vanili, dan cengkeh. Aktivitas agraris ini tidak hanya memberikan 

sumberdaya utama namun juga memainkan peran penting dalam menjaga 

ketahanan pangan lokal [24]. 

Selain itu, konsep lumbung pangan sangat relevan di Desa 

Lumbung. Lumbung pangan berfungsi sebagai tempat penyimpanan gabah 

dan beras, sehingga pada masa paceklik atau gagal panen, masyarakat 

tidak mengalami kekurangan pangan. Program ini juga meningkatkan 

pendapatan kelompok melalui sistem penyimpanan dan distribusi yang 

efektif [6]. 

Potensi Wisata Alam: Desa Lumbung memiliki potensi besar 

sebagai destinasi wisata alam. Keindahan perkebunan dan persawahan 

terasering khas Tabanan, serta atraksi budaya seperti aktivitas petani, 

menjadikan tempat ini menarik bagi wisatawan. Aktivitas moto cross di 

daerah berbukit juga merupakan salah satu daya tarik wisata lokal. Konsep 

desa wisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan juga diterapkan di Desa 

Lumbung. Wisatawan dapat tinggal dan berinteraksi dengan lingkungan 

serta kehidupan masyarakat setempat, sehingga memberikan pengalaman 

yang autentik dan edukatif. Sikap dan gaya hidup masyarakat Desa 

Lumbung didorong oleh nilai-nilai dasar nasionalisme, persatuan, 

pengorbanan, dan edukatif. Aktivitas ekonomis mereka berfokus pada 

agraris dan sistem penyimpanan pangan, sementara potensi wisata alam 

dan budaya mereka menjanjikan peluang perkembangan pariwisata 

berkelanjutan [25]. 

Setiap kecamatan di Kabupaten Tabanan memiliki jumlah penduduk 

yang bervariasi, mencerminkan karakteristik demografis masing-masing. 
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Kecamatan Kepadatan 

Subdistrict Penduduk 

Selemadeg 379,25 

Selemadeg Timur 394,67 

Selemadeg Barat 162,46 

Kerambitan 825,94 

Tabanan 1463,2 

Kediri 1776,87 

Marga 941,06 

Baturiti 491,78 

Penebel 316,03 

Pupuan 219,42 
Sumber: BPS Kabupaten Tabanan (2019) 

 

Selemadeg memiliki populasi yang relatif kecil, dengan jumlah 

penduduk sekitar 379,25 jiwa. Sementara itu, Selemadeg Timur 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan jumlah penduduk 

mencapai 24.351 jiwa pada tahun 2017, yang terdiri dari 10.510 laki-laki 

dan 11.020 perempuan12. Selemadeg Barat, meskipun lebih kecil dalam 

luas wilayah, memiliki populasi yang lebih rendah lagi, tetapi data spesifik 

tidak tersedia [6]. 

Kerambitan adalah salah satu kecamatan yang lebih padat 

penduduknya, dengan jumlah sekitar 825,94 jiwa. Tabanan, sebagai pusat 

administratif kabupaten, memiliki populasi terbesar dengan total sekitar 

1.463,2 jiwa. Kediri, juga merupakan kecamatan yang cukup besar dalam 

hal populasi, dengan jumlah penduduk mencapai 1.776,87 jiwa. Di sisi 

lain, Marga memiliki jumlah penduduk sekitar 941,06 jiwa, sedangkan 

Baturiti dan Penebel masing-masing memiliki populasi sebesar 491,78 

jiwa dan 316,03 jiwa. Terakhir, Pupuan mencatat jumlah penduduk 

terendah di antara kecamatan-kecamatan ini dengan total sekitar 219,42 

jiwa. Data ini menunjukkan keragaman demografis yang ada di setiap 

kecamatan dalam Kabupaten Tabanan dan potensi pengembangan yang 

dapat dilakukan di masing-masing wilayah tersebut [6]. 
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eindahan suatu daerah salah satunya ditentukan oleh akses yang 

baik, sehingga membuat nyaman para wisatawan. Akses menuju 

Desa Lumbung, sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan, Bali, tampaknya sangat 

mendukung visi pariwisata berkelanjutan. Jalan masuk ke Desa Lumbung 

terlihat baik dengan permukaan aspal yang halus dan pinggir jalan yang 

berupa rumput hijau, menambah keindahan akses masuk desa tersebut 

[14]. 

 

 

 

Data statistik terkait kondisi jalan di Kabupaten Tabanan 

menunjukkan bahwa sebagian besar jalan berstatus baik, yakni sekitar 

76,82% dari total panjang jalan. Hal ini memberikan gambaran positif 

K 
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tentang infrastruktur transportasi di daerah tersebut. Namun, perlu dicatat 

bahwa beberapa jalan di dalam desa masih cukup terjal dan memerlukan 

perbaikan untuk meningkatkan kemampuan desa sebagai destinasi wisata 

[22]. 

 

Jenis Permukaan Jalan 2016 2017 2018 

Aspal 779731 736387 754468 

Kerikil 48400 5775 4875 

Tanah 18300 12922 10895 

Lainnya       

Jumlah 848447 757101 772256 
Sumber: BPS Kabupaten Tabanan (2019) 

 

Menurut tabel statistik panjang jalan menurut jenis permukaan jalan 

di Kabupaten Tabanan tahun 2016–2018, sebagian besar jalan 

menggunakan permukaan aspal, yang merupakan potensi yang baik dalam 

mengembangkan pariwisata. Panjang total jalan aspal mencapai 754468 

km pada tahun 2018, sedangkan jalan kerikil dan tanah relatif lebih rendah, 

yakni 4875 km dan 10895 km [14]. 

 

Kondisi Jalan Presentase 

Baik 76,82% 

Sedang 1,59 % 

Rusak 5,81% 

Rusak Berat 15,78% 
Sumber: BPS Kabupaten Tabanan (2019) 

 

Secara umum, akses menuju Desa Lumbung cukup nyaman 

meskipun beberapa jalan di dalam desa masih perlu direnovasi. Jarak 

antara Desa Lumbung dengan pusat Kota Kabupaten Tabanan sekitar 30 

km, membuat tempat ini dekat dengan lokasi wisata populer lainnya di 

Bali. Desa Lumbung masih asri dan tidak dilewati oleh jalan-jalan lintas 

provinsi yang ramai, menjadikannya destinasi yang unik dan menarik bagi 

para pengunjung [6]. 

Namun, moda transportasi lokal di Desa Lumbung masih terbatas 

dan kepemilikan mobil pribadi relatif rendah. Masyarakat dominan 
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menggunakan sepeda motor jenis trail atau motor dengan roda bergerigi 

untuk membawa hasil kebun melewati hutan. Meskipun begitu, potensi ini 

juga dapat dimanfaatkan dalam program wisata berkelanjutan yang fokus 

pada interaksi langsung dengan lingkungan dan masyarakat setempat [6]. 

Desa Lumbung memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai 

destinasi wisata berkelanjutan yang menyuguhkan pengalaman autentik 

bagi para pengunjung. Infrastruktur yang baik, lokasi strategis, dan 

keasrian alamnya menjadikan tempat ini sangat menarik untuk dikunjungi 

[6]. 
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Kepala Desa Lumbung telah menandatangani Perjanjian Kerja sama 

dengan Universitas Dhyana Pura untuk mengembangkan Desa Wisata dan 

melaksanakan berbagai aktivitas Tridharma perguruan tinggi, termasuk 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Kerja sama ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi 

yang ada di Desa Lumbung, dengan fokus pada penataan daya tarik wisata 

alam yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

perekonomian desa [8]. Dalam konteks ini, program Pengabdian 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) telah dilaksanakan untuk 

memberdayakan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di desa tersebut. 

Melalui pelatihan yang diberikan, diharapkan anggota Pokdarwis dapat 

mengelola potensi wisata secara mandiri dan efektif, serta memahami 

aspek penting dalam pengembangan desa wisata, seperti daya tarik wisata, 

amenitas, akses transportasi, dan dukungan komunitas [26].  

Dengan penataan yang tepat dan pengembangan infrastruktur yang 

mendukung, Desa Lumbung berpotensi menjadi destinasi wisata yang 

menarik. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan jumlah pengunjung tetapi 

juga memberikan dampak positif terhadap pendapatan masyarakat 

setempat. Melalui upaya kolaboratif ini, diharapkan Desa Lumbung dapat 

berkembang menjadi desa wisata yang mandiri dan berkelanjutan, serta 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakatnya [8]. 
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Desa Lumbung, yang terletak di Kecamatan Selemadeg Barat, 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, adalah sebuah desa tradisional yang 

indah. Secara geografis, Desa Lumbung dapat dicapai dalam waktu sekitar 

satu jam tiga puluh menit dari Kota Denpasar. Wilayah Desa Lumbung 

dibatasi oleh beberapa daerah lainnya, antara lain: (1) Sebelah Utara: Desa 

Angkah, (2) Sebelah Timur: Sungai Payan, (3) Sebelah Selatan: Desa 

Antap dan Lalang Linggah, (4) Sebelah Barat: Sungai Balian. Dalam 

struktur administratifnya, Desa Lumbung terbagi menjadi delapan banjar 

dinas, masing-masing bertugas untuk mengelola aspek tertentu dalam 

pengelolaan desa tersebut. Enam belas banjar dinas tersebut meliputi: (1) 

Banjar Dinas Pengereregan kelod, (2) Banjar Dinas Pengereregan Tengah, 

(3) Banjar Dinas Pengereregan Kaja, (4) Banjar Dinas Sembung, (5) 

Banjar Dinas Cepaka, (6) Banjar Dinas Anom, (7) Banjar Dinas Delod 

Sema, (8) Banjar Dinas Dajan Sema [8]. 

Kehadiran sistem banjar dinas seperti ini membantu meningkatkan 

efisiensi dan harmonisitas dalam pengelolaan komunitas lokal di Desa 

Lumbung. Terletak dekat dengan destinasi wisata populer seperti Rice 

Terrace Jatiluwih, Desa Lumbung menawarkan potensi besar bagi para 

pelancong yang ingin merasakan suasana pedesaan Bali yang autentik serta 

alami [27]. 
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Gambar 20 adalah salah satu daya tarik utama Desa Lumbung 

sebagai Desa Wisata. Survey telah dilakukan pada tahun 2020 di desa ini 

[5] yang dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Terdapat lanscape alam yang 

unik dan indah (terasering sawah, perkebunan, lembah). (2) Terdapat 

kebun tanaman obat/herbal, (3) Limbah industri kecil terkelola dengan 

baik, (4) Lingkungan fisik relatif masih alami, (5) Laju alih fungsi lahan 

sawah relatif terkontrol, (6) Memiliki sistem pengolahan sawah/kebun 

secara organik, (7) Terdapat peta desa yang secara akurat mendeskripsikan 

potensi lokal, (8) Memiliki pengaturan ruang desa tertulis (zonasi) yang 

telah tersosialisikan kepada warga, (9) Terdapat pola pemukiman yang 

masih tradisional, (10) Terdapat warga yang terampil mengolah olahan 

kuliner lokal, (11) Terdapat artefak sejarah berupa situs purbakala yg 

diakui Negara, (12) Terdapat rumah-rumah penduduk yang dapat dipakai 

sebagai homestay, (13) Terdapat lahan parkir yang cukup luas, (14) 

Terdapat kelompok warga pengelola sampah, (15) Terdapat kelompok 

warga perempuan yang memiliki aktivitas kelompok yang berkelanjutan, 

(16) Terdapat sejumlah warga bekerja di sektor UKM [8]. 
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Kegiatan PKM yang dilaksanakan adalah dua bidang ilmu terapan 

yakni bidang manajemen pariwisata dan informatic untuk pengembangan 

pariwisata yang efektif biasanya melibatkan integrasi semua potensi desa 

wisata dalam satu program sistem informasi untuk meningkatkan 

koordinasi dan efektivitas promosi. Saat ini, potensi desa wisata di Desa 

Lumbung belum sepenuhnya terintegrasikan dalam satu program sistem 

informasi, sehingga kurangnya koordinasi dan efektivitas dalam promosi. 

Penggunaan konten pemasaran digital yang efektif sangat penting dalam 

menjaring wisatawan modern. Ini termasuk pengelolaan konten yang 

relevan dan menarik guna meningkatkan visibilitas produk lokal unggulan. 

Pengelolaan konten pemasaran digital untuk desa wisata, khususnya 

produk lokal unggulan seperti beras merah, masih sangat minimal. Produk 

mitra mengalami kendala karena kemasan yang tidak menarik dan aman 

untuk pengiriman, serta belum adanya saluran distribusi pemasaran produk 

mitra secara berkelanjutan3. Pusat informasi terintegrasi yang lengkap 

tentang produk pertanian unggulan sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata 

[1], [28]. 
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Masalah yang dihadapi mencakup ketiadaan pusat informasi 

terintegrasi mengenai produk pertanian unggulan Desa Lumbung dan 

kurangnya konten promosi pariwisata serta aktivitas wisata desa. Langkah-

langkah yang tepat untuk mengatasi kesenjangan antara teori dan praktik 

meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Sosialisasi tentang 

pengelolaan produk pertanian dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, sedangkan pelatihan pengemasan produk dapat membuat 

produk lebih menarik dan aman. Pendampingan dalam membangun sistem 

informasi dapat meningkatkan integritas dan efektivitas promosi [29]. 

Solusi yang ditawarkan adalah 2 bidang terapan (Manajemen Bisnis 

Pariwisata, dan Teknik Informatika): 1) Penataan potensi desa wisata 

dalam satu program sistem informasi. 2)Pelatihan Pembuatan Konten 

Pemasaran Digital. 3) Pelatihan Tata Graha untuk homestay. 4) Pelatihan 

pemasaran produk mitra secara digital. 5) Pembentukan pusat informasi 

produk-produk pertanian unggulan. 6)Pelatihan pembuatan konten promosi 

pariwisata dan aktivitas wisata desa [30], [29]. 

 

Tahap Sosialisasi: Progam Kemitraan Masyarakat (PKM) dalam 

manajemen desa wisata dimulai dengan tahap sosialisasi yang intensif. 

Acara sosialisasi ini dihadiri oleh semua anggota POKDARWIS, termasuk 

Kepala Desa dan tokoh adat di Desa Lumbung, Selemadeg Barat, Tabanan. 

Universitas Dhyana Pura diwakili oleh Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM)1. Kepala Desa Lumbung membuka acara 

dengan motivasi untuk masyarakat, sementara Ketua LPPM memberikan 

arahan kepada tim pelaksana PKM. Hasilnya, semua anggota kelompok 

siap mengikuti program pelatihan berikutnya. Tim PKM, yang terdiri dari 

ahli manajemen bisnis pariwisata dan mahasiswa manajemen dan sistem 

informasi, memastikan persiapan yang optimal bagi semua anggota [30], 

[29]. 

Tahap Pelatihan Digital Marketing: Setelah sosialisasi, langkah 

berikutnya adalah pelatihan penggunaan digital marketing. Fokus utama 

adalah meningkatkan kemampuan pengelola desa dalam menerapkan 

teknik promosi menggunakan media sosial seperti Facebook, Twitter, 

WhatsApp, dan Line. Pelatihan ini dilakukan oleh Tim PKM dengan 

anggotanya yang memiliki keahlian informatika, pemasaran, dan 
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manajemen sistem informasi. Tujuan akhirnya adalah agar pengelola desa 

mampu mengelola secara terintegratif aspek-aspek kuliner, homestay, 

objek wisata, dan aktivitas wisata [30], [29]. 

Tahap Pendampingan: Setelah pelatihan, tim pelaksana PKM dan 

pakar mendampingi setiap anggota kelompok selama beberapa hari. Ini 

bertujuan agar mereka dapat bekerja mandiri dan mengembangkan potensi 

desa menjadi sebuah desa wisata yang indah dan menawan bagi 

wisatawan. Dengan demikian, anggota kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 

dapat mengelola desa wisata secara mandiri tanpa kekurangan bantuan 

eksternal. 

Tahap Monitoring: Monitoring dilakukan oleh tim pelaksana, LPPM 

Universitas Dhyana Pura, dan tim dari Kementerian DRTPM. Pada tahap 

ini, semua kegiatan harus dapat dilihat peningkatannya mulai dari 

pelatihan, pendampingan, dan hasil yang sudah diperoleh oleh para 

anggota Pokdarwis Desa Lumbung. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengkonfirmasi seluruh tahapan dan proses terkait dengan terlaksananya 

PKM ini [30]. 

Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan setelah jangka waktu yang 

ditentukan hampir selesai. Tim pelaksana bersama pakar, Ketua LPPM, 

dan tim Kementerian (DRTPM) mengevaluasi setiap kinerja para anggota 

Pokdarwis sesuai tugas pokoknya masing-masing. Evaluasi ini dilakukan 

dengan Focus Group Discussion (FGD) yang sekaligus mengecek hasil 

kegiatan di lokasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua aspek 

desa wisata telah mencapai standar yang diharapkan.  

Tahap Keberlanjutan: Keberlanjutan program merupakan tahap yang 

dilakukan berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan. 

Penilaian tahap ini dilakukan oleh tim pelaksana, LPPM, dan Kementerian 

(DRTPM). Dalam rangka keberlanjutan program ini, setiap kelompok 

harus meningkatkan produktivitasnya serta mengajar kelompok usaha yang 

sejenis maupun berbeda. Tujuannya agar kelompok lain mendapatkan 

pengetahuan yang sama, sehingga PKM dirasakan manfaatnya oleh semua 

anggota masyarakat Desa Lumbung. 

Partisipasi Mitra dan Universitas Dhyana Pura: Partisipasi mitra dan 

universitas sangat diperlukan dalam memajukan PKM ini. Mulai dari 

pengenalan program hingga keberlanjutan, mitra maupun universitas 

berpartisipasi aktif. Misalnya, Kepala Desa Lumbung dan Pokdarwis, serta 
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Ketua PKM menyediakan waktu bertemunya untuk diskusi dan koordinasi 

yang efektif. Dengan demikian, program PKM dapat berjalan lancar dan 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Lumbung. 

Dengan metode yang sistematis dan integratif ini, PKM dapat 

berhasil meningkatkan kemampuan masyarakat lokal dalam mengelola 

desa wisata secara profesional dan berkelanjutan. 

 

Evaluasi Pelaksanaan secara Kualitatif 

1) Lumbung View: Hamparan Sawah menjadi Daya Tarik Utama: 

Hasil usaha merintis Desa Lumbung menjadi Desa Wisata telah 

berhasil menjadikan hamparan sawah sebagai daya tarik utama. 

Lokasi Desa Lumbung yang terkenal dengan terasering sawahnya 

menawarkan pemandangan alam yang sangat indah dan unik. 

Hamparan sawah hijau yang luas, beserta pemandangan matahari 

terbenam yang spektakuler, telah membuat Desa Lumbung menjadi 

destinasi favorit bagi para wisatawan. Banyaknya spot foto yang 

Instagramable, termasuk sawah hijau luas, spot foto berbentuk love, 

ayunan, kursi estetik di tengah sawah, serta bean bag dan payung 

estetik, membuat pengunjung betah berlama-lama di sana. 

2) Terdapat 5 Rumah Anggota Pokdarwis yang Telah Siap 

Menjadi Homestay: Salah satu langkah penting dalam 

pengembangan Desa Wisata Lumbung adalah dengan mensiapkan 

infrastruktur akomodasi yang nyaman. Saat ini, terdapat 5 rumah 

anggota Pokdarwis (Pokja Pembangunan Daerah Wanita Sosial) 

yang telah siap digunakan sebagai homestay. Ini memberikan 

peluang kepada wisatawan untuk tinggal dan berinteraksi langsung 

dengan masyarakat setempat, sehingga meningkatkan pengalaman 

wisata yang lebih autentik dan interaktif. 

3) Tersedianya Galery Fotografi Potensi Desa yang Disiapkan 

Untuk Pemasaran Digital: Untuk meningkatkan promosi digital 

desa, galery fotografi potensi Desa Lumbung telah disiapkan. Galery 

ini berisi foto-foto yang menampilkan keindahan alam dan budaya 

lokal Desa Lumbung, termasuk hamparan sawah hijau, spot-spot 

foto unik, dan aktivitas masyarakat. Dengan adanya galeri ini, 
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pemerintah dan anggota Pokdarwis dapat mempromosikan desa 

secara efektif melalui media sosial dan platform digital lainnya. 

4) Tersedianya Beberapa Produk Lokal Sebagai Daya Tarik 

Pendukung: Produk-produk lokal juga menjadi daya tarik 

pendukung yang signifikan dalam pengembangan Desa Wisata 

Lumbung. Beberapa produk lokal yang populer diantaranya adalah 

Madu Kele, Kebun Anggrek, Beras Lumbung, dan Kuliner 

tradisional. Produk-produk ini tidak hanya menawarkan kenikmatan 

kuliner dan dekoratif, tetapi juga memberikan wawasan tentang 

budaya dan tradisi masyarakat setempat. Penjualan produk lokal ini 

juga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat 

local, sehingga meningkatkan kesejahteraan komunitas. 

5) Anggota Pokdarwis Terampil dalam Menyiapkan Kamar 

Homestay: Untuk memastikan kenyamanan pengunjung, anggota 

Pokdarwis telah dilatih untuk terampil dalam menyiapkan kamar 

homestay. Pelatihan ini mencakup cara membersihkan ruangan, 

menyediakan fasilitas yang cukup, dan memberikan pelayanan yang 

ramah. Dengan kemampuan ini, homestay-homestay milik anggota 

Pokdarwis siap menerima tamu-tamu yang datang untuk 

mengeksplorasi keindahan Desa Lumbung. 

6) Anggota Pokdarwis Terampil dalam Penggunaan Chemical 

Pembersih Lantai: Penggunaan chemical pembersih lantai juga 

menjadi salah satu kemampuan yang dimiliki anggota Pokdarwis. 

Dengan menggunakan produk pembersih yang tepat, homestay milik 

mereka selalu terjaga kebersihan dan kenyamanan. Keahlian ini 

tidak hanya memastikan tempat tinggal wisatawan tetap bersih, 

tetapi juga menambah citra positif Desa Lumbung sebagai destinasi 

pariwisata yang peduli dengan kebersihan.  

7) Anggota Pokdarwis Terampil dalam Penggunaan Medsos Untuk 

Konten Promosi Desa Wisata: anggota Pokdarwis juga terampil 

dalam menggunakan media sosial (medsos) untuk promosi desa 

wisata. Dengan memanfaatkan platform-platform digital seperti 

Instagram, Facebook, dan Twitter, mereka dapat memposting foto-

foto, video-video, dan artikel-artikel yang menampilkan keindahan 

Desa Lumbung. Strategi promosi ini efektif dalam meningkatkan 
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minat wisatawan dan mempersaudarakan masyarakat lokal dengan 

tamu-tamu yang datang. 

Pengembangan Desa Lumbung sebagai Desa Wisata diharapkan 

dapat memperkuat komunikasi dan kolaborasi antar anggota Pokdarwis 

melalui penggunaan media sosial. Salah satu inisiatif yang direncanakan 

adalah pembuatan grup WhatsApp untuk memfasilitasi pertukaran 

informasi dan koordinasi kegiatan di antara anggota.  

Selain itu, untuk meningkatkan pemasaran digital, desa juga 

berencana menyediakan galeri fotografi yang menampilkan potensi alam 

dan budaya lokal dalam bentuk mini web yang ringan dan mudah 

digunakan. Mini web ini akan berfungsi sebagai platform untuk 

mempromosikan daya tarik wisata desa, sehingga lebih mudah diakses 

oleh pengunjung potensial dan dapat menarik perhatian lebih banyak 

wisatawan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan anggota Pokdarwis 

dapat lebih terampil dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

pengembangan pariwisata desa secara efektif. 

 

Evaluasi Pelaksanaan secara Kuantitatif 

Setelah evaluasi yang intensif, kami berhasil merealisasikan 

beberapa strategi digital marketing yang efektif untuk meningkatkan 

potensi bisnis pariwisata di Desa Lumbung. Berikut adalah hasil evaluasi 

tersebut: 
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Penataan Potensi Desa Wisata dalam Satu Program Sistem 

Informasi: Sebelum evaluasi, Tim PKM melatih Mitra melakukan 

penataan potensi wisata Desa Lumbung dengan nilai pretest sebanyak 3. 

Setelah implementasi program sistem informasi yang lengkap dan 

integratif, Tim berhasil meningkatkan nilai posttest menjadi 4. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem informasi yang baru memberikan struktur 

yang jelas dan koordinasi yang lebih baik bagi semua aspek pariwisata di 

Desa Lumbung [31], [29].  

Pengelolaan Konten Pemasaran Digital untuk Daya Tarik Wisata 

Alam di Desa Lumbung Awalnya, pengelolaan konten digital untuk daya 

tarik wisata alam di Desa Lumbung dinilai kurang efektif dengan nilai 

pretest 2. Melalui pelatihan intensif dan optimasi konten yang relevan, 

Tim berhasil meningkatkan nilai postest menjadi 3. Sekarang, konten-

konten yang dipublikasikan melalui media sosial dan website Desa 

Lumbung diharapkan menampilkan gambar-gambar indah dan video-video 

interaktif tentang keindahan alam dan fasilitas wisata yang ada. Usaha ini 

diharapkan membuat daya tarik wisata alam di Desa Lumbung semakin 

menarik bagi calon wisatawan [31], [29]. 

Penataan Rumah-Rumah Anggota POKDARWIS Sebagai 

Homestay: Awalnya, penataan rumah-rumah anggota POKDARWIS untuk 

dijadikan homestay dinilai masih perlu perbaikan dengan nilai pretest 2. 

Setelah implementasi renovasi dan persiapan infrastruktur yang 

komprehensif, Tim berhasil meningkatkan nilai postest menjadi 4. 

Sekarang, rumah-rumah anggota POKDARWIS telah siap menjadi 

alternatif akomodasi yang nyaman dan autentik bagi wisatawan [32].  

Evaluasi ini menunjukkan bahwa Tim PKM percaya bahwa 

kombinasi antara sistem informasi yang lengkap, optimasi konten digital 

yang relevan, dan penataan infrastruktur akomodasi akan terus 

meningkatkan ekspektasi dan pengalaman wisatawan di masa depan [33]. 
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Data yang dikumpulkan dalam bidang informatika telah 

menyediakan insight penting tentang tingkat pemahaman dan kemampuan 

peserta sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pelaksanaan program 

pembelajaran tertentu. Berdasarkan hasil survei, kami dapat melihat 

bagaimana perubahan skor antara pretest dan posttest untuk dua indikator 

utama: terbentuknya pusat informasi produk-produk pertanian unggulan 

yang terintegrasi Desa Lumbung serta tersedianya konten promosi 

pariwisata dan aktivitas wisata desa [8]. 

Hasil survei menunjukkan bahwa peserta awalnya memiliki skor 2 

pada kedua indikator tersebut. Ini berarti mereka memiliki pemahaman 

minimal tentang topik-topik tersebut. Setelah program pelatihan, skornya 

meningkat menjadi 3 pada kedua indikator. Peningkatan satu poin pada 

skala yang relatif rendah seperti ini berarti ada progres nyata dalam 

memahami konsep-konsep tersebut [34]. 

Terbentuknya pusat informasi produk-produk pertanian unggulan 

yang terintegrasi Desa Lumbung tampaknya akan menjadi fokus utama 

dalam upaya meningkatkan kapasitas informatika lokal. Peserta sekarang 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang strategi integrasi informasi 

produk-pertanian, yang merupakan langkah krusial dalam meningkatkan 

efektivitas industri pertanian. Demikian pula, tersedianya konten promosi 

pariwisata dan aktivitas wisata desa telah ditargetkan untuk meningkatkan 

minat wisatawan dan dukungan ekonomi bagi desa [11]. 
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Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa upaya-

upaya pelatihan dalam bidang informatika telah berkontribusi significan 

atas peningkatan kapabilitas sumber daya manusia di daerah pedesaan. 

Namun, perlu dilanjutkan dengan inovasi-inovasi baru agar capaian-

capaian ini bisa semakin luas dan mendalam [7]. 

 

Penentuan Produk Unggulan Desa Lumbung 

Kegiatan pelatihan Program PKM yang ditunjukkan dalam Gambar 

24 telah berhasil dilaksanakan dengan fokus pada tiga aspek penting dalam 

pengembangan pariwisata, yaitu penataan daya tarik wisata, kemasan 

produk, dan pemasaran digital. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas peserta dalam mengelola dan mempromosikan destinasi wisata 

secara efektif. Dalam sesi penataan daya tarik wisata, peserta 

diperkenalkan pada teknik-teknik untuk menciptakan pengalaman menarik 

bagi pengunjung, sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan. 
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Selanjutnya, pelatihan kemasan produk mengajarkan peserta cara 

merancang materi promosi dan kemasan yang menarik untuk produk 

wisata, guna menarik perhatian calon wisatawan. Terakhir, sesi pemasaran 

digital memberikan wawasan tentang strategi memanfaatkan platform 

online untuk memperluas jangkauan promosi destinasi wisata. Pelatihan ini 

diharapkan para peserta dapat menerapkan ilmu yang didapat untuk 

meningkatkan daya saing dan daya tarik destinasi wisata mereka di era 

digital saat ini [35]. 

 

 

 

Gambar 25 menampilkan bahwa Desa Lumbung di Tabanan, Bali, 

memiliki potensi daya tarik wisata yang kaya dan beragam, yang dapat 

menarik minat wisatawan domestik maupun internasional. Homestay di 

desa ini menawarkan pengalaman akomodasi yang autentik, 

memungkinkan pengunjung untuk merasakan kehidupan sehari-hari 

masyarakat lokal (a). Selain itu, Madu Kele, produk lokal yang terkenal, 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin mencicipi 

kelezatan alami sambil belajar tentang proses produksinya (d) [36]. 
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Keindahan pemandangan sawah Lumbung, dengan terasering yang 

menawan, tidak hanya menyajikan panorama yang memukau tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk berinteraksi dengan petani 

dan memahami teknik pertanian tradisional. Aktivitas seperti trekking di 

area persawahan ini semakin memperkaya pengalaman wisatawan (c). 

Terakhir, kebun anggrek di desa ini menambah daya tarik dengan 

keindahan flora yang eksotis, menawarkan kesempatan bagi pengunjung 

untuk menikmati keindahan dan keragaman tanaman hias yang dapat 

dijadikan oleh-oleh (b). Dengan kombinasi dari berbagai elemen ini, Desa 

Lumbung siap menjadi destinasi wisata yang menjanjikan bagi para 

pencari pengalaman baru dan keindahan alam [37]. 

 

Program PKM yang dilaksanakan telah mencapai beberapa hasil 

yang mendukung pengembangan desa wisata. Pertama, tersedia galeri 

fotografi potensi desa yang disiapkan untuk pemasaran digital dalam 

bentuk mini web gratis yang ringan dan mudah digunakan. Ini merupakan 

langkah strategis dalam meningkatkan visibilitas desa secara online, 

membuat potensi desa lebih mudah ditemukan oleh calon wisatawan. 

Selanjutnya, beberapa produk lokal dipresentasikan sebagai daya 

tarik pendukung utama berupa produk lokal yang dikemukakan adalah 

madu kele, kebun anggrek, beras lumbung, dan kuliner khas Lumbung. 

Produk-produk ini tidak hanya menambah nilai estetika desa tapi juga 

menyediakan alternatif belanja yang unik bagi wisatawan. 

Dalam hal infrastruktur akomodasi, anggota Pokdarwis telah mampu 

dalam menyiapkan kamar homestay, memastikan bahwa fasilitas tempat 

tinggal wisatawan tersaji dengan rapi dan nyaman. Selain itu, terampil 

menggunakan cairan pembersih lantai juga menjadi salah satu kemampuan 

yang ditingkatkan, menjaga kebersihan lingkungan homestay. 

Terakhir, penggunaan medsos (media sosial) menjadi sangat efektif 

dalam promosi desa wisata. Anggota Pokdarwis telah mampu dalam 

menggunakan medsos bukan saja untuk konten promosi desa wisata secara 

umum, namun juga untuk tujuan komunikasi internal seperti pembuatan 

grup WhatsApp dan aplikasi serupa. Ini memudahkan koordinasi dan 

informasi antar anggota kelompok, meningkatkan efisiensi dalam 

operasional harian. 
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Dengan kombinasi semua aspek tersebut galeri foto digital, produk 

lokal, ketersediaan homestay yang siap, dan penggunaan medsos yang aktif 

program PKM berhasil meningkatkan kapabilitas dan atraksi desa wisata, 

siap menerima dan menyebarluaskan informasi positif tentang potensi desa 

kepada calon wisatawan. 

 

Desa Lumbung sebagai daya tarik wisata diharapkan akan 

berdampak positif secara ekonomi maupun dinamika pembangunan sosial 

dan budaya bagi Kabupaten Jembrana. Jika dilihat dari unsur-unsur 

pembentuk daya tarik wisata ideal maka Desa Lumbung sudah dianggap 

memenuhi kriteria: 

1) Apa yang dapat disaksikan (what to see): Atraksi budaya seperti 

aktivitas petani areal pertanian dapat dipromosikan sebagai hiburan 

bagi wisatawan. Hamparan perkebunan dan persawahan khas 

Tabanan serta atraksi wisata lainnya. 

2) Aktivitas wisata yang dapat dilakukan (what to do): Wisatawan 

dapat melakukan aktivitas pertanian camping trekking dan aktivitas 

desa lainnya. 

3) Apa yang dapat dibeli (what to buy): Telah memiliki fasilitas 

penunjang untuk berbelanja terutama barang souvenir dan kerajinan 

rakyat. 

4) Alat transportasi (how to arrive): Mudah diakses karena terletak 

dekat dengan jalan lintas Denpasar-Gilimanuk dan dapat diakses 

dengan berbagai jenis kendaraan. 

5) Adakah penginapan (where to stay): Memersiapkan rumah-rumah 

penduduk sebagai penginapan-penginapan yang siap menerima 

tamu. 

Makin kreatif dan banyak gagasan-gagasan yang dimiliki oleh 

mereka yang mendedikasikan hidup mereka bagi perkembangan dunia 

kepariwisataan makin bertambah pula bentuk dan jenis wisata yang dapat 

diciptakan bagi kemajuan industri pariwisata. Industri pariwisata pada 

hakikatnya kalau ditangani dengan kesungguhan hati mempunyai 

prospektif dan kemungkinan sangat luas seluas cakrawala pemikiran 

manusia yang melahirkan gagasan-gagasan baru dari waktu ke waktu. 
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Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 

kunjungan wisatawan. 

Daya tarik wisata alamiah adalah daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa yang terdiri dari keadaan alam, flora dan fauna 

Destinasi Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu 

atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya 

tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta 

masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 

kepariwisataan. 

Industri Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait 

dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan 

kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata. 

Industri perjalanan wisata adalah industri yang disibukkan dengan harga 

karena karakteristik produk seperti regulasi resmi yang luas dan 

waktu yang lama antara keputusan harga dan penjualan 

Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi utama 

pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata 

yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, 

seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan 

sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan 

dan keamanan. 

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 

antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 

Kepuasan Pelanggan adalah fungsi dari harapan pelanggan terhadap 

pelayanan yang diterimanya 
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Loyalitas Wisatawan: Loyalitas wisatawan adalah kesetiaan wisatawan 

terhadap destinasi pariwisata Bali yang ditunjukkan oleh kerelaan 

untuk merekomendasi calon wisatawan dan niat melakukan 

kunjungan ulang. 

Motivasi eksternal adalah motif emosional dan kognitif yang menarik 

wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata baik secara individu 

maupun secara kelompok ke Bali.  

Motivasi internal adalah motif emosional dan kognitif yang mendorong 

wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata baik secara individu 

maupun secara kelompok ke Bali. 

Motivasi perjalanan wisata adalah motif yang mendorong dan 

menggerakkan wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata ke 

destinasi pariwisata Bali. Motivasi perjalanan wisata dibagi menjadi 

dua, yakni motivasi internal yang disebut dengan push factor dan 

motivasi eksternal yang disebut dengan pull factor.  

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

Pemasaran adalah kegiatan yang sistematis dan serius yang diawali dengan 

rencana dan mengambil tindakan yang mendapatkan lebih banyak 

orang untuk membeli lebih banyak produk pemasok, lebih sering 

dan pada harga yang lebih tinggi, sehingga lebih banyak uang 

dihasilkan 

Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 

melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

Produk pariwisata yang inklusif adalah pengalaman bermakna yang 

memberikan konteks langsung kepada pengunjung, namun 

bergantung pada rangsangan indera penglihatan dan suara. 

Promosi adalah istilah deskriptif untuk campuran kegiatan komunikasi, 

baik secara pribadi dan melalui media massa, dilakukan dalam 

rangka untuk mempengaruhi orang-orang untuk membeli 

Suplai Pariwisata adalah multivariabel produk yang membentuk kepuasan 

gabungan dari variabel daya tarik wisata, hotel atau akomodasi, 

pelayanan imigrasi, restoran, pusat perbelanjaan, dan juga 

transportasi. 
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Usaha jasa perjalanan wisata adalah usaha biro perjalanan wisata dan 

usaha agen perjalanan wisata. 

Usaha agen perjalanan wisata adalah usaha jasa pemesanan sarana, seperti 

pemesanan tiket dan pemesanan akomodasi serta pengurusan 

dokumen perjalanan. 

Usaha biro perjalanan wisata adalah usaha penyediaan jasa perencanaan 

perjalanan dan/atau jasa pelayanan dan penyelenggaraan pariwisata, 

termasuk penyelenggaraan perjalanan ibadah. 

Usaha daya tarik wisata adalah usaha yang kegiatannya mengelola daya 

tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya, dan daya tarik wisata 

buatan/binaan manusia. 

Usaha jasa informasi pariwisata adalah usaha yang menyediakan data, 

berita, feature, foto, video, dan hasil penelitian mengenai 

kepariwisataan yang disebarkan dalam bentuk bahan cetak dan/atau 

elektronik. 

Usaha jasa konsultan pariwisata adalah usaha yang menyediakan saran dan 

rekomendasi mengenai studi kelayakan, perencanaan, pengelolaan 

usaha, penelitian, dan pemasaran di bidang kepariwisataan. 

Usaha jasa makanan dan minuman adalah usaha jasa penyediaan makanan 

dan minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan 

untuk proses pembuatan dapat berupa restoran, kafe, jasa boga, dan 

bar/kedai minum. 

Usaha jasa pramuwisata adalah usaha yang menyediakan dan/atau 

mengoordinasikan tenaga pemandu wisata untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan dan/atau kebutuhan biro perjalanan wisata. 

Usaha jasa transportasi wisata adalah usaha khusus yang menyediakan 

angkutan untuk kebutuhan dan kegiatan pariwisata, bukan angkutan 

transportasi reguler/umum. 

Usaha kawasan pariwisata adalah usaha yang kegiatannya membangun 

dan/atau mengelola kawasan dengan luas tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan pariwisata. 

Usaha Pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa 

bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 

pariwisata. 
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Usaha penyediaan akomodasi adalah usaha berupa hotel, vila, pondok 

wisata, bumi perkemahan, persinggahan karavan, dan akomodasi 

lainnya yang digunakan untuk tujuan pariwisata. 

Usaha penyediaan akomodasi adalah usaha yang menyediakan pelayanan 

penginapan yang dapat dilengkapi dengan pelayanan pariwisata 

lainnya. 

Usaha penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi adalah usaha yang 

ruang lingkup kegiatannya berupa usaha seni pertunjukan, arena 

permainan, karaoke, bioskop, serta kegiatan hiburan dan rekreasi 

lainnya yang bertujuan untuk pariwisata. 

Usaha penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan 

pameran adalah usaha yang memberikan jasa bagi suatu pertemuan 

sekelompok orang, menyelenggarakan perjalanan bagi karyawan 

dan mitra usaha sebagai imbalan atas prestasinya, serta 

menyelenggarakan pameran dalam rangka menyebarluaskan 

informasi dan promosi suatu barang dan jasa yang berskala nasional, 

regional, dan internasional. 

Usaha spa adalah usaha perawatan yang memberikan layanan dengan 

metode kombinasi terapi air, terapi aroma, pijat, rempah-rempah, 

layanan makanan/minuman sehat, dan olah aktivitas fisik dengan 

tujuan menyeimbangkan jiwa dan raga dengan tetap memperhatikan 

tradisi dan budaya bangsa Indonesia. 

Usaha wisata tirta adalah usaha yang menyelenggarakan wisata dan 

olahraga air, termasuk penyediaan sarana dan prasarana serta jasa 

lainnya yang dikelola secara komersial di perairan laut, pantai, 

sungai, danau, dan waduk. 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan wisata. 

Wisata pedesaan adalah perjalanan wisata yang berorientasi untuk 

menikmati suasana serta kehidupan masyarakat pedesaan, 

menghormati budaya, tradisi serta lingkungan alamnya. 
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